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ABSTRACT

The Lebak swamp land based on the hydrotopography of the lebak swamp is divided into three typologies,
namely shallow/superficial lebak, middle lebak, and deep lebak. The management of lebak swamp land
has been carried out by local farmers, including improving soil properties through cultivation techniques.
Alabio yams cultivation system is carried out from generation to generation by the swamp farmers in Hulu
Sungai Utara. Local wisdom that is usually done by farmers on the alabio yams commodity is the
sustainable use of green manure from water weeds. Research study the chemical status of the soil in the
cultivation of alabio yams in the shallow and middle of Lebak. The method used is descriptive
exploration. The research location is in Teluk Sinar Village, Sungai Pandan District, Hulu Sungai Utara
Regency. This study used a descriptive method by comparing two types of topography, namely shallow
and middle lebak in alabio yams cultivation. Samples were taken at a depth of £ 20 cm. In terms of soil
chemical status, shallow swamps are better than middle swamps. However, the lebak swamps, both
shallow and middle lebak, in Sungai Pandan District, Hulu Sungai Utara, South Kalimantan, have met the
chemical soil fertility criteria to be able to support the growth and development of Alabio cassava
optimally. Essential macro nutrients such as N, P and K tend to be more available in shallow basins than
in the middle basin. Cultivating alabio yams by using water weeds to become mulch and green manure is
considered capable of supporting the growth of alabio yams in a sustainable manner.
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ABSTRAK

Lahan rawa lebak berdasarkan hidrotopografi rawa lebak dibagi dalam tiga tipologi yaitu lebak dangkal,
lebak tengahan, dan lebak dalam. Pengelolaan lahan rawa lebak telah dilakukan oleh petani sekitar
diantaranya dengan perbaikan sifat tanah melalui teknik budidaya. Sistem budidaya ubi alabio
dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat rawa di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Ciri khas
berupa kearifan lokal yang biasa dilakukan oleh petani pada komoditas ubi alabio adalah penggunaan
pupuk hijau dari gulma air secara berkelanjutan perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari status kimia
tanah pada budidaya ubi alabio di lahan rawa lebak dangkal dan tengahan. Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui perbedaan sifat kimia tanah pada sistem ubi alabio di lahan rawa lebak dangkal dan tengahan.
Metode yang digunakan vyaitu explorasi deskriptif. Lokasi penelitian terletak di Desa Teluk Sinar,
Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara. Penelitian membandingkan sifat kimia tanah
dari dua tipe topografi rawa lebak yaitu lebak dangkal dan lebak tengahan pada budidaya ubi alabio.
Sampel diambil pada kedalaman + 20 cm. Status kimia tanah lebak dangkal lebih baik dibandingkan lebak
tengahan. Akan tetapi, Lahan rawa lebak baik lebak dangkal maupun lebak tengahan di Kecamatan Sungai
Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan sudah memenuhi kriteria kesuburan tanah
secara kimiawi yang mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan ubi Alabio secara maksimal.
Kandungan hara makro esensial seperti N, P dan K cenderung lebih tersedia pada lebak dangkal
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dibandingkan lebak tengahan. Budidaya ubi alabio dengan memanfaatkan gulma air menjadi mulsa dan
pupuk hijau dianggap mampu mendukung pertumbuhan ubi alabio secara berkelanjutan.

Keyword: Alabio, Budidaya, Hara, Lebak

1. PENDAHULUAN

Luas lahan rawa lebak di Kalimantan Selatan mencapai 113.000 ha, sedangkan luas area yang
diusahakan baru 60.000 ha (Galib, 2010). Hal tersebut menjadikan lahan rawa lebak memiliki
potensi yang besar untuk dikembangkan, terutama untuk sektor pertanian. Lahan rawa lebak
berdasarkan hidrotopografi rawa lebak dibagi dalam tiga tipologi yaitu lebak dangkal, lebak
tengahan, dan lebak dalam (Rina et al., 2008). Tipologi ini menjadikan rawa lebak dimanfaatkan
untuk kegiatan yang berbeda-beda. Lebak dangkal umumnya dimanfaatkan masyarakat sebagai
daerah pemukiman dan budidaya tanaman hortikultura karena dekat dengansungai, sedangkan
lebak tengahan untuk budidaya tanaman hortikultura dan pangan. Lebak dalam yang memiliki
durasi genangan lebih lama dibandingkan lebak dangkal dan tengahan banyak dimanfaatkan
untuk daerah budidaya ikan air tawar dan terkadang dibeberapa tempat dijadikan ladang
pengembalaan (Djamhari, 2009).

Pengembangan sektor pertanian di lahan rawa lebak menghadapi tantangan yang berkaitan
dengan karakterisitik atau status kesuburan lahan lahan. Tantangan tersebut diantaranya durasi
genangan air yang terkadang lebih dari enam bulan, serta status kesuburan tanah seperti pH tanah
yang rendah dan defisiensi hara (Puspitahati, 2015). Pengelolaan lahan rawa lebak telah
dilakukan oleh petani sekitar diantaranya dengan perbaikan sifat tanah. Salah satu upaya
perbaikan sifat tanah yang sudah dilakukan melalui sistem budidaya yaitu penggunaan bahan
organik dengan memanfaatkan tanaman untuk dijadikan pupuk kompos atau pupuk hijau (Santos
et al, 2017). Sistem budidaya di lahan rawa lebak memiliki ciri khas sesuai dengan komoditas
yang ditanam, untuk tanaman hortikultura umumnya menggunakan pupuk hijau sedangkan untuk
tanaman padi menggunakan jerami padi yang dikomposkan atau dibakar.

Ubi alabio (Dioscorea alata) merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang tergolong
dalam uwi-uwian. Ubi alabio merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di lahan

rawa lebak dan berpotensi menjadi sumber karbohidrat. Sistem budidaya ubi alabio dilaksanakan
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secara turun temurun oleh masyarakat rawa di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Ciri khas berupa
kearifan lokal yang biasa dilakukan oleh petani pada komoditas ubi alabio adalah penggunaan
pupuk hijau dari gulma air secara berkelanjutan. Hal ini tentu akan berpengaruh pada sifat tanah
di lahan pertanian tersebut. Selain itu, pola persiapan lahan yang cenderung mengikuti turunnya
genangan pada tiap jenis rawa lebak. Budidaya ubi alabio yang dilakukan tanpa adanya
penambahan pupuk kimia sehingga ini menjadikan kekhasan yang dimiliki masyarakat rawa
lebak khususnya di Desa Teluk Sinar, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara.
Selain potensi ubi alabio sebagai alternatif sumber karbohidrat, sistem budidaya ubi alabio juga
berpotensi untuk memperbaiki sifat tanah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mempelajari status kimia tanah pada budidaya ubi alabio di lahan rawa lebak dangkal dan
tengahan. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui sifat kimia tanah pada system ubi alabio di
lahan rawa lebak dangkal dan tengahan. Metode yang digunakan yaitu explorasi deskriptif.
Lokasi penelitian terletak di Desa Teluk Sinar, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian terletak di Desa Teluk Sinar, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu
Sungai Utara. Titik koordinat pada penelitian ini yaitu -2.498717, 115.172416. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan membandingkan dua tipe topografi yaitu lebak dangkal
dan lebak tengahan pada budidaya ubi alabio. Sampel diambil pada kedalaman + 20 cm.

Adapun parameter yang diamati dari lokasi penelitian yaitu kemasaman tanah rasio 1:5
(pH), kemasaman dapat ditukar (H-dd) dan Aluminium dapat ditukar (Al-dd) diekstrak dengan
metode KCI 1N, Nitrogen total (N-total), Fosfor total (P-total), dan Kalium total (K-total)
destruksi dengan laurtan H.SOs 96 %, Kalsium dapat ditukar (Ca-dd), dan Magnesium dapat
ditukar (Mg-dd) diekstrak dengan KCI 1N, Kalium dapat ditukar (K-dd) dan Natrium dapat
ditukar (Na-dd) diekstrak dengan Ammonium Asetat 1N, Kapasitas Tukar Kation (KTK)
didestruksi dengan H.SO4 96%, Besi total (Fe) diekstrak dengan Ammonium Asetat 1 N pH 4.8,
Karbon total organik (C) dengan metode Wakley & Black (Balai Penelitian Tanah, 2015). Data
hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan ditentukan kategori kesuburannya berdasarkan

petunjuk teknik Balai penelitian tanah Bogor (2009). Data yang diperoleh ditabulasi pada
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Microsoft excel 2010 dan selanjutnya dibuat rentang hara agar memudahkan dalam
mendeskripsikan nilai hara. Data disajikan dalam bentuk tabel dengan perbedaan jenis rawa
lebak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Status kesuburan tanah dapat dinilai dari status fisik, kimia dan biologi tanah. Status kimia tanah
merupakan komponen utama dalam menentukan produktivitas lahan tertutama pada lahan rawa
lebak dalam mendukung kegiatan budidaya sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal
(Effendi et al., 2014). Perbedaan tinggi rendahnya wilayan rawa menjadi salah satu faktor yang
diyakini mempengaruhi status kimia tanah dari suatu wilayah seperti pada daerah rawa lebak
(Sudrajat & Gafur, 2020). Selain itu, jenis tanaman budidaya juga akan mempengaruhi
bagaimana status kesuburan hara, hal ini ditentukan dari bagaimana teknis budidaya yang
diterapkan. Kandungan kimia tanah rawa lebak dangkal dan lebak tengahan yang dibudidayakan
ubu alabio di Desa Teluk Sinar, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara
disajikan pada Tabel 1.

Lebak dangkal kemasaman tanah berkisar antara 5,14-5,19 dan pada lebak tengahan 5,05-
5,10 yaitu pada kategori masam (Tabel 1). Hal ini menunjukan bahwa pengaruh banjir yang
membawa sedimen sungai sangat menentukan kemasaman tanah dan proses pencucian
kemasaman yang dapat meningkatkan nilai pH tanah. Waluyo & Djamhari (2011) mengukur
kemasaman dari tiga jenis lebak yaitu berkisar antara 4,36-4,61. Tercucinya hydrogen, besi dan
alumunium yang merupakan sumber kemasaman akan lebih sering terjadi jika daerah hulu sungai
memiliki intensitas hujan yang tinggi. Banjir dan lama durasi genangan di daerah lebak dangkal
dan tengahan akibat tingginya intensitas hujan di daerah hulu akan membawa sedimen yang
mengandung hydrogen, besi dan alumunium. Kemasaman tanah pada rawa lebak juga bersumber
dari asam-asam organik yang dihasilkan dari proses dekomposisi bahan organik berupa gulma air
yang dijadikan petani sebagai mulsa sekaligus pupuk hijau (Siregar & Supriadi, 2017). Asam-
asam organik juga meningkatkan kapasitas tukar kation melalui gugus hidroksil dan karboksil

yang terbentuk dari dekomposisi bahan organic.
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Tabel 1. Status Hara Tanah Pada Lebak Dangkal dan Lebak Tengahan

Tipe Rawa Lebak

Variabel Status
Kimia Tanah Lebak dangkal Hara Lebak tengahan Status Hara
pH H20 1:5 5,14-5,19 M 5,05-5,10 M
H-dd (me/100 g) 0,77-1,85 M 0,50-5,83 M
Al-dd (me/100g) 1,10-2,46 M 1,64-2,75 M
N-Total (%) 0,14-0,16 SR 0,16-0,17 SR
P05 (mg/100g) 51,32-54,87 T 61,62-64,7 ST
K20 (mg/100g) 14,62-14,69 R 26,87-27,12 S
Ca-dd (me/100g) 11,94-12,1 T 12,12-13,46 T
Mg-dd (me/100g) 0,1-0,2 SR 0,1-0,2 SR
Na-dd (me/100g) 0,23-0,31 R 0,23-0,31 R
K-dd (me/100g) 0,05-0,09 SR 0,05-0,07 SR
KTK (me/100g) 25,85-30,81 T 20,96-21,52 S
Fe larut (ppm) 139,66-141,09 R 121,75-125,69 R
C-Organik (%) 1-2,36 R 1,24-1,38 R

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa D. alata dapat hidup di kondisi pH tanah yang
variatif termasuk kondisi basa (Shiwachi et al., 2015), tetapi produktivitasnya lebih tinggi pada
kondisi pH yang cenderung netral (Diby et al., 2010). Pada kondisi tanah yang terlalu masam
akan memicu terjadinya defisiensi hara pada D. alata karena rendahnya ketersediaan hara dalam
tanah. Berdasarkan hal tersebut maka pertumbuhan menjadi kerdil dan ubi akan memiliki
diameter yang kecil. Di tanah masam, ketersediaan hara makro tanaman seperti nitrogen, fosfor,
kalium, belerang, kalsium, dan magnesium berkurang dan mungkin tidak mencukupi (Gazey,
2018; Hgaza et al, 2020). Ketersediaan hara mikro yaitu besi, mangan, tembaga, seng dan
aluminium meningkat di tanah asam, hal tersebut menyebabkan keracunan Fe dan Al yang sering
terjadi pada lahan rawan lebak. Sistem budidaya ubi alabio dengan penambahan bahan organik
dari pupuk hijau berbahan dasar gulma air dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perubahan pH tanah.Menurut Putra & Jalil (2015) pemberian bahan organik mampu
meningkatkan pH tanah. Perubahan pH tanah akan diikuti dengan beberapa perubahan status hara
tanah. Hal tersebut tergantung dari jenis bahan organik yang diberikan.

Pada umumnya D. alata menghasilkan umbi yang besar dan hasil yang tinggi, namun pada

daerah tropis dan sub-tropis, sistem budidayanya cenderung secara tradisional seperti sistem jeda
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penanaman sehingga menghasilkan ubi yang ukuranya kecil dan produksi yang rendah (Cornet et
al., 2014; Takada et al., 2017). Hal ini dikarenakan jeda penanaman akan mempengaruhi D. alata
secara fisiologis. O’Sullivan (2010) menyebutkan bahwa dengan adanya jeda penanaman dan
pembakaran akan mengakibatkan terjadinya akumulasi hara melalui proses dekomposisi bahan
organik. Pembakaran menjadikan hara tersedia dengan cepat tetapi cepat hilang melalui leaching,
serta pembakaran menurunkan kemampuan tanah untuk berkelanjutan dalam suplai hara, dan
bahan organik yang didekomposisi menjadi sedikit (O’Sullivan, 2010). Pada sistem budidaya ubi
alabio jeda penanaman dilakukan saat lahan tergenang, tetapi menjadi tidak efektif untuk
dekomposisi bahan organik karena dalam kondisi tergenang proses dekomposisi melambat. Pada
sistem ini juga hampir tidak pernah dilakukan pembakaran.

Nilai H-dd dan Al-dd merupakan suatu penggambaran tentang kualitas tanah yang akan
menentukan pertumbuhan tanah. Nilai H-dd pada kisaran 0,77-1,85 me/100g pada lebak dangkal
dan 0,50-5,83 me/100g, sedangkan pada nilai Al-dd pada lebak dangkal yaitul,10-,46 me/100g
dan lebak tengahan 1,64-2,75 me/100g. Kisaran nilai H-dd dan Al-dd pada kategori masam, hal
ini menunjukkan bahwa kelarutan Al dan H didalam laurtan tanah pada konsentrasi yang tinggi.
Kelarutan ini diduga karena rendahnya kandungan bahan organiik yang rendak. Kelarutan ion H*
dan APP* yang dipertukarkan merupakan sumber keasaman. Nilai Al-dd yang tinggi berarti
menunjukkan tingkat kemasaman suatu jenis tanah yang mepengaruhi ketersediaan unsur hara
dalam tanah. Kelarutan unsur Al akan mengikat unsur P membentuk Al-P sehingga P menjadi
tidak tersedia dan tidak dapat diserap oleh akar tanaman (Johan et al., 2010; Nashiro et al., 2013).
Oleh karena itu dalam pengolahannya lahan pada budidaya ubi alabio baik di lebak dangkal
ataupun tengahan perlu adanya pemberian kapur pertanian untuk menetralkan kemasaman atau
menaikkan pH tanah. Pengelolaan budidaya ubi yang baik akan mampu menyediakan hara yang
diperlukan dan juga mampu menekan beberapa unsur yang dianggap menghambat ketersedian
tersebut.

Ketersedian hara N, P, dan K sangat menentukan produktivitas tanaman terutama pada
budidaya ubi alabio di rawa lebak. Kadar hara N pada kedua jenis lebak pada kategori rendah.
Kadar N tanah kurang dari 0,1% merupakan kondisi kritis untuk pertumbuhan Disocorea sp.
(O’Sullivan, 2010), namun D. alata dalam kondisi tersebut tetap tumbuh dengan baik diduga

karena adanya bakteri simbiotik yang membantu penambat N. Pada D. alata ditemukan dua
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kelompok bakteri dominan yaitu Allorhizobium-Neorhizobium-Pararhizobium-Rhizobium dan
Burkholderia-Caballeronia-Paraburkholderia. Kelompok bakteri tersebut memiliki potensi besar
dalam meningkatkan ketersediaan hara N untuk tanaman (Kihara et al., 2022). Kadar hara P pada
lebak tengahan dan lebak dangkal yaitu pada kategori sangat tinggi. Hal ini diduga bahwa
mineralisasi P organik dari dekomposisi pupuk hijau sangatlah tinggi. Ketersedian hara K di
lebak dangkal yaitu rendah, sedangkan pada lebak tengahan yaitu sedang. Perbedaan status
ketersedian hara ini ditentukan dari pola pengelolaan lahan yang dilakukan oleh masyarakat rawa
lebak. Pola pengolahan lahan masyarakat rawa lebak hanya mengolah tanah permukaan dengan
cangkul. Selain itu, pemberian pupuk hijauan dapat menyuplai hara juga dapat menekan beberapa
kelarutan logam beracun seperti Al dan Fe (Pouya et al., 2022). Pemanfaatan pupuk hijau
sebelumnya oleh masyarakat rawa lebak lebih dipahami sebagai mulsa pada budidaya ubi
alabio. Ketersedian N, P, dan K tinggi pada lebak tengahan dibandingkan lebak dangkal, hal ini
dikarenakan endapan sedimen yang terbawa dari banjir akan lebih banyak mengendap di lebak
tengahan dan dalam. Pengendapan ini dikarenakan pada lebak tengahan dan dalam air lebih lama
surut dibandingkan lebak dangkal. Akan tetapi, lebak tengahan memiliki batasan terhadap
penggunaan dikarenakan kadar air yang tinggi dan durasi genangan yang lebih lama
dibandingkan lebak dangkal.

Kandungan hara Ca-dd, Mg-dd, Na-dd, dan K-dd sangat menentukan ketersedian basa-basa
tukar yang mendukung beberapa proses metabolisme dari tanaman ubi alabio. Kadar Ca-dd yang
tinggi akan mempengaruhi proses fotosintesis dan translokasi karbohidrat. Tingginya kadungan
Ca berasal dari sedimen yang dibawa banjir berupa fraksi debu (Sumampouw, 2010). Selain itu,
pemberian pupuk hijau gulma air yang secara tidak langsung terdapat cangkang bekicot diduga
mampu menyumbangsihkan unsur Ca secara berulang pada budidaya ubi alabio. Keong mas atau
bekicot mengandung protein, lemak, karbohidrat, Na, K, riboflavin, Niacin, Mn, C, Cu, Zn dan
Ca. Kadar Mg-dd, Na-dd dan K-dd dari bekicot mampu menyuplai kandungan basa pada dua
jenis lebak dengan kategori rendah, sehingga perlu adanya penambahan pupuk atau amelioran
yang mengandung Mg, Na dan K. Penambahan pupuk atau amelioran diyakini dapat
meningkatkan kandungan hara-hara terutama unsur alkali tanah, sehingga dapat mendukung

pertumbuhan tanaman ubi alabio menjadi lebih optimal.
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Kapasitas tukar kation mencerminkan bagaimana potensi pertukaran kation pada suatu
sistem tanah terutama pada lahan rawa lebak yang ditanami ubi alabio. Pada tabel 1 menunjukkan
pada lebak dangkal KTK pada kategori tinggi, sedangkan pada lebak tengahan pada kategori
sedang. Hal ini diduga pemberian bahan organik berupa pupuk hijau dari gulma air pada lebak
dangkal lebih banyak dibandingkan lebak tengahan. Pemberian bahan organic yang tinggi di
lebak dangkal dilakukan petani karena lebak dangkal lebih dulu kering dibandingkan lebak
tengahan. Pemanfaatan bahan organic ini dilakukan sebagai kegiatan pembersihan gulma air
seperti eceng gondok, kayu apu, kiambang dan supan-supan sebelum lebak tengahan kering.
Sistem budidaya ubi alabio secara tradisional memanfaatkan gulma air seperti kayu apu, eceng
gondok, dan kayambang sebagai sumber bahan organik. Bahan organik merupakan salah satu
sumber bahan yang dapat meningkatkan KTK tanah. Dekomposisi dan mineralisasi bahan
organikakan menghasilkan beberapa asam organik yang memiliki peran dalam komplek
pertukaran melalui gugus fungsional karboksil (COOH) dan penolik ((OH) (Siregar & Supriadi,
2017).

Kelarutan Fe di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya perubahan
kemasaman tanah. Kelarutan besi akan tinggi jika tanah dalam keadaan kering. Pada lebak
dangkal kelarutan besi cenderung lebih tinggi dibandingkan lebak tengahan. Hal ini dikarenakan
proses kering pada lebak dangkal lebih dulu terjadi dan dalam durasi yang lebih lama
dibandingkan lebak tengahan. Kelarutan besi akan dipengaruhi kondisi redoks dan pH tanah
(Susilawati & Fahmi, 2013). Selain itu, kadar besi yang terukur pada rawa lebak akan cenderung
tidak meracuni tanaman karena adanya bahan organik yang mampu mengikat besi melalui ikatan
organometal komplek. Secara status hara kadar besi pada kategori kurang dari 200 ppm, sehingga
dapat diduga bahwa bahan organic mampu menstabilkan kandungan besi pada kedua jenis rawa
lebak. Ikatan yang terjadi bersifat stabil sehingga mampu menjaga kelarutan besi yang mampu
meracuni tanaman budidaya seperti padi dan juga ubi alabio.

Kandungan C-organik merupakan gambaran tentang bagaimana pengaruh pemberian pupuk
hijau dalam menyuplai bahan organik tanah. Kandungan C-organik yang terukur di dalam tanah
yaitu rendah sampai sedang pada lebak dangkal, sedangkan pada lebak tengahan kadar C-organik
pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa topografi sangat mempengaruhi ketersedian

bahan organik. Lebak tengahan yang letaknya lebih dalam dari lebak dangkal kadar C-organik
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lebih mudah tercuci atau larut oleh pengaruh air dari banjir (Subowo, 2010; Kassi et al., 2017).
Pada lebak dangkal deposisi bahan organik lebih tinggi dikarenakan penambahan bahan organik
secara simultan terjadi baik dari kegiatan budidaya ubi alabio yang memanfaatkan gulma air
sebagai mulsa dan pupuk hijau dan juga bahan organik yang terbawa melalui banjir. Selain itu,
proses dekomposisi bahan organik berjalan lebih baik pada lebak dangkal dibandingkan lebak

tengahan.

4. KESIMPULAN

Lahan rawa lebak baik lebak dangkal maupun lebak tengahan di Kecamatan Sungai Pandan,
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan sudah memenuhi Kriteria kesuburan tanah
secara kimiawi yang mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan ubi Alabio secara
maksimal. Kandungan hara N, P, K pada lebak tengahan lebih tinggi dibandingkan lebak dangkal
tetapi kadar air menjadi Batasan dalam penggunaan lahan. Kandungan unsur hara cenderung
lebih tersedia pada lebak dangkal dibandingkan lebak tengahan. Budidaya ubi alabio dengan
memanfaatkan gulma air menjadi mulsa dan pupuk hijau dianggap sudah mampu mendukung

pertumbuhan ubi alabio secara berkelanjutan.
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